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ABSTRACT 
Increase in the number population and the number of job seekers in East 
Java each year, while employment opportunities are limited. So, one of the ways 
the Department of Labor, Transmigration and Population in East Java 
provincewhich extension work of new entrepreneurs through its independent 
business informal sector. The New Entrepreneurial needed to expand employment 
in East Java. The basic problems is the lack of jobs in East Java needs to 
developing a culture of excellence for of Human Resources to be more skilled and 
are able to optimize potential that exists in himself through entrepreneurship. This 
research was aimed to determine and describes efforts the Department of Labour, 
Transmigration and Population in East Java Province New Independent Business 
Entrepreneurial Program of Informal Sector, well as to identify the constraints in 
New Independent Business Entrepreneurial Program Informal Sector.  
This type of research was descriptive qualitative. Location The study in 
this research is Office of Labor, Transmigration and Population East Java 
Province. Techniques of data collection in this research is an interview, 
documentation, observation, data analysis Mechanical using a qualitative 
approach, is starting from data collection, data reduction, data presentation, until 
the conclusion. 
The results of the study can be concluded that efforts the Department of 
Labor, Transmigration and Population in East Java Province the Entrepreneurial 
Program New Independent of Informal Sector Enterprises. is a breakthrough in 
the expansion work. The New Entrepreneurial Enterprises Informal Sector 
Independent is realized through training entrepreneurship and small business of 
management, guidance and consultation, Internship and Study comparative, 
Business Meeting and promotion, Development of appropriate technology, capital 
assistance, Supply and distribution of Self-Study Means, Providing Market 
Access and Increasing Market Share. Constraints in the New Entrepreneurial of 
Business Self Informal Sector funds or business capital is limited, the stimulant 
assistance forms of incompatible the needs of businesses, the training time is 
limited, New Entrepreneurial Enterprises Independent of Informal Sector has not 
reached all districts / cities in East Java tools , facilities, and limited training 
infrastructure, the proposed participants in the program could not take part due to 
various reasons such as illness, pregnancy, childbirth, guidance and counseling are 
 limited, the lack of comparative studies in access to markets and increase market 
share to the maximum. 
Suggestions you might consider that researchers need to increase funding 
or capital, to give assistance in accordance with the stimulant type of business, 
training time should be extended, further enhancing New Entrepreneurial of 
Business Self of Informal Sector in all regencies / cities, improving facility 
equipment, facilities, and training infrastructures, better monitor the progress of 
participants who have followed the activities of the New Entrepreneurial of 
Business Self of Informal Sector, improve guidance and counseling, conduct a 
comparative study in groups for future development, enhancing the development 
of appropriate technology with new breakthroughs, it is necessary to build market 
access and increase the share of market by building businesses networking with 
others. 
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ABSTRAK 
Peningkatan jumlah penduduk dan banyaknya pencari kerja di Jawa Timur 
setiap tahunnya, sementara kesempatan kerja yang tersedia terbatas. Maka, salah 
satu upaya Dinas Tenaga Kerja, Transmigrasi, dan Kependudukan Provinsi Jawa 
Timur di bidang perluasan kerja yaitu melalui wirausaha baru usaha mandiri 
sektor informal. Wirausaha Baru diperlukan untuk memperluas lapangan kerja di 
Jawa Timur. Permasalahan mendasar yaitu kurangnya lapangan kerja di Jawa 
Timur, perlu budaya unggul untuk mengembangkan Sumber Daya Manusia agar 
lebih terampil dan mampu mengoptimalkan potensi yang ada di dirinya melalui 
wirausaha. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan upaya 
Dinas Tenaga Kerja, Transmigrasi, dan Kependudukan Provinsi Jawa Timur 
dalam Program Wirausaha Baru Usaha Mandiri Sektor Informal, serta untuk 
mengidentifikasi kendala-kendala dalam Program Wirausaha Baru Usaha Mandiri 
Sektor Informal. 
 Jenis Penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Lokasi Penelitian dalam 
penelitian ini adalah Kantor Dinas Tenaga Kerja, Transmigrasi, dan 
Kependudukan Provinsi Jawa Timur. Teknik pengumpulan data dalam penelitian 
ini adalah  wawancara, dokumentasi, obsevasi,  Teknik analisa data menggunakan 
 pendekatan kualitatif, yaitu mulai dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian 
data, sampai dengan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa upaya Dinas Tenaga Kerja, 
Transmigrasi, dan Kependudukan Provinsi Jawa Timur dalam ProgramWirausaha 
Baru Usaha Mandiri Sektor Informal. merupakan terobosan dalam perluasan 
kerja. Wirausaha Baru Usaha Mandiri Sektor Informal ini diwujudkan melalui 
Pelatihan kewirausahaan dan manajemen usaha kecil, Bimbingan dan konsultasi, 
Magang dan Studi banding, Temu Usaha dan promosi, Pengembangan teknologi 
tepat guna, Bantuan permodalan, Penyediaan dan pendistribusian Sarana Belajar 
Mandiri, Pemberian akses Pasar dan Peningkatan Pangsa Pasar. Kendala-kendala 
dalam Wirausaha Baru Usaha Mandiri Sektor Informal yaitu dana atau modal 
usaha terbatas,bentuk bantuan stimulan yang tidak sesuai kebutuhan usaha, waktu 
pelatihan yang terbatas, Wirausaha Baru Usaha Mandiri Sektor Informal belum 
menjangkau seluruh Kabupaten/Kota di Jawa Timur, alat-alat, sarana, dan 
prasarana pelatihan terbatas, peserta yang diusulkan dalam program tidak bisa 
mengikuti kegiatan dikarenakan berbagai alasan seperti sakit, hamil, melahirkan, 
bimbingan dan konseling yang terbatas, belum adanya studi banding secara 
kelompok, pengembangan teknologi tepat guna yang kurang maksimal, belum 
mampu memberi akses pasar dan meningkatkan pangsa pasar dengan maksimal. 
Saran yang dapat dipertimbangkan peneliti yaitu perlu meningkatkan 
bantuan dana atau modal, memberi bantuan stimulan yang sesuai dengan jenis 
usaha, waktu pelatihan perlu diperpanjang, lebih meningkatkan Wirausaha Baru 
Usaha Mandiri Sektor Informal di seluruh Kabupaten/Kota, meningkatkan 
fasilitas alat-alat, sarana, dan prasana pelatihan, lebih memantau perkembangan 
peserta yang telah mengikuti kegiatan Wirausaha Baru Usaha Mandiri Sektor 
Informal, meningkatkan bimbingan dan konseling, mengadakan studi banding 
secara kelompok untuk perkembangan kedepannya, meningkatkan pengembangan 
teknologi tepat guna dengan terobosan-terobosan baru, perlu membangun akses 
pasar dan meningkatkan pangsa pasar dengan membangun jejaring usaha dengan 
pihak lain. 
Kata Kunci : Upaya, Wirausaha Baru Usaha Mandiri Sektor Informal 
  
 PENDAHULUAN 
A. LATAR BELAKANG 
Angkatan kerja dalam setiap 
tahun di Jawa Timur semakin 
meningkat, sementara kesempatan 
kerja kurang mampu menampung 
jumlah penduduk Provinsi Jawa 
Timur yang akhirnya dapat 
menimbulkan pengangguran. Badan 
Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur 
menggambarkan angkatan kerja 
pada tahun 2010-2011 bertambah 
234.835 Jiwa, yaitu dari 19.527.051 
Jiwa  menjadi 19.761.886 Jiwa dan 
bertambah lagi pada tahun 2011-
2012 menjadi 139.672 Jiwa yaitu 
dari 19.761.886 Jiwa menjadi 
19.901.588 Jiwa pada tahun 2012. 
Oleh sebab itu, pemerintah perlu 
memiliki kemampuan menciptakan 
lapangan kerja baru, agar 
pertambahan angkatan kerja dapat 
diimbangi dengan penempatan 
kerja, serta dapat menekan jumlah 
pengangguran agar tidak 
membludak. Langkah antisipasi yang 
telah dilakukan pemerintah melalui 
Dinas Tenaga Kerja, Transmigrasi, 
dan Kependudukan Provinsi Jawa 
Timur yaitu dilaksanakannya 
program wirausaha baru. Wirausaha 
pada jangka kedepannya 
mempunyai peluang yang besar. 
Dengan mempunyai kemampuan 
melihat peluang untuk masa yang 
akan datang, seorang wirausaha 
mampu mengubah sumber daya 
yang sebelumnya kurang  bisa 
dimanfaatkan menjadi sesuatu yang 
bisa diperhitungkan, dan menjadi 
sesuatu input bagi dirinya, keluarga 
dan masyarakat sekitar. Disamping 
itu wirausaha harus memiliki 
semangat pantang menyerah, niat, 
dan tekat yang kuat. Oleh karena itu, 
perlu ditanamkan  pada masyarakat 
Indonesia akan  pentingnya 
wirausaha. Suatu kerja pemerintah 
untuk menemukan  terobosan-
terobosan baru agar masyarakat 
mengetahui akan pentingnya 
wirausaha.  
Berangkat dari pentingnya 
wirausaha tersebut Dinas Tenaga 
Kerja, Transmigrasi, dan 
Kependudukan Provinsi Jawa Timur 
mempunyai program perluasan 
kesempatan kerja melalui Wirausaha 
Baru Usaha Mandiri Sektor Informal. 
Wirausaha Baru Usaha Mandiri Sektor 
Informal adalah salah satu program 
yang dijalankan Dinas Tenaga Kerja, 
Transmigrasi, dan Kependudukan 
Provinsi Jawa Timur dalam 
mengurangi pengangguran. 
Wirausaha Baru Usaha Mandiri Sektor 
Informal adalah pelaku wirausaha 
yang benar-benar baru, dalam hal  
memulai usahanya dari nol. Sasaran 
Wirausaha Baru Usaha Mandiri Sektor 
Informal ini adalah untuk masyarakat  
menengah kebawah terlebih lagi 
mereka yang tidak mempunyai 
pekerjaan/mempunyai rintisan usaha 
kecil. Sesuai dengan definisi 
Kewirausahaan  itu sendiri yang 
berpedoman pada Intruksi Presiden 
RI nomor 4 Tahun 1995 tentang 
“Petunjuk Teknis Pelaksanaan 
Gerakan Nasional Memasyarakatkan 
dan Membudayakan Kewirausahaan 
(GNMMK), Kewirausahaan adalah 
semangat sikap, perilaku dan 
kemampuan seseorang dalam 
menangani usaha dan atau kegiatan 
 yang mengarah pada upaya mencari, 
menciptakan, menerapkan cara 
kerja, teknologi dan produk baru 
dengan meningkatkan efisiensi 
dalam rangka memberikan 
pelayanan yang lebih baik dan atau 
memperoleh keuntungan yang lebih 
besar.Kegiatannya diwujudkan 
melalui, (1) Pelatihan kewirausahaan 
dan manajemen usaha kecil (2) 
Bimbingan dan konsultasi (3) 
Magang dan studi banding (4) Temu 
usaha dan promosi (5) 
Pengembangan teknologi tepat  
guna (6) Bantuan permodalan (7) 
Penyediaan dan pendistribusian 
sarana belajar mandiri (8) 
Pemberian akses pasar dan 
peningkatan pangsa pasar. 
Fungsi para entrepreneur adalah 
mengubah atau merevolusionerkan 
pola produksi dengan jalan 
memanfaatkan sebuah penemuan 
baru (invention) atau secara lebih 
umum, sebuah kemungkinan 
teknologikal untuk memproduksi 
sebuah komoditi baru, atau 
memproduksi sebuah komoditi lama 
dengan cara baru, membuka sebuah 
sumber suplai bahan-bahan baru, 
atau suatu cara penyaluran baru 
(ingat saluran distribusi dalam 
kegiatan pemasaran), atau 
mereorganisasi sebuah industri 
baru. (Winardi, 2001:4-5). Ditangan 
wirausaha diharapkan dapat 
menghasilkan sesuatu yang dapat 
menghasilkan sesuatu yang bisa  
diolah. Muncullah entreupreuner 
tersebut akan menciptakan lapangan 
kerja baru yang dapat  memberi 
kesempatan kerja baru. Seorang 
entrepreuneur dapat dicapai jika 
dibekali dengan dasar-dasar 
wirausaha. Oleh sebab itu program 
Dinas Tenaga Kerja, Transmigrasi, dan 
Kependudukan Provinsi Jawa Timur 
melalui Wirausaha Baru Usaha 
Mandiri Sektor Informal diharapkan 
mampu memberi dasar-dasar 
wirausaha kepada para masyarakat 
Jawa Timur. Hal inilah yang 
mendasari ketertarikan peneliti 
untuk mengetahui seberapa besar 
upaya Dinas Tenaga Kerja, 
Transmigrasi, dan Kependudukan 
Provinsi Jawa Timur dalam program 
Wirausaha Baru Usaha Mandiri 
Sektor Informal. 
B. RUMUSAN MASALAH 
 Berdasarkan latar belakang yang 
telah dikemukakan di atas maka 
dalam penelitian ini dapat 
dirumuskan masalah “Bagaimana 
Upaya Dinas Tenaga Kerja, 
Transmigrasi, dan Kependudukan 
Provinsi Jawa Timur dalam Program 
Wirausaha Baru Usaha Mandiri 
Sektor Informal (WUB-UMSI)?” dan 
“Apa kendala-kendala dalam 
Program Wirausaha Baru Usaha 
Mandiri Sektor Informal (WUB-
UMSI) ?” 
C. TUJUAN PENELITIAN 
 Sesuai dengan apa yang telah 
diuraikan pada latar belakang dan 
perumusan masalah. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk 
mengetahui dan  mendiskripsikan 
bagaimana Upaya Dinas Tenaga 
Kerja, Transmigrasi, dan 
Kependudukan Provinsi Jawa Timur 
dalam Program Wirausaha Baru 
Usaha Mandiri Sektor Informal 
(WUB-UMSI). Serta untuk 
mengidentifikasi kendala-kendala 
 dalam Program Wirausaha Baru 
Usaha Mandiri Sektor Informal 
(WUB-UMSI). 
D. MANFAAT PENELITIAN 
 Manfaat Teoritis pada penelitian 
ini  diharapakan dapat menambah 
pengetahuan bagi dunia pendidikan 
khususnya Ilmu Administrasi Negara 
dalam kajian Intrapreneurship. 
Sedangkan manfaat praktis dari 
penelitian ini yaitu diharapkan dapat 
memperluas pengetahuan  peneliti 
terkait keilmuan Administrasi 
Negara khususnya Intrapreneurship 
baik secara teori maupun 
prakteknya. 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Pengertian upaya 
Definisi upaya dalam kamus 
besar Bahasa Indonesia (2009:1345) 
yaitu usaha (syarat) untuk 
menyampaikan suatu maksud. 
B. Pengertian Wirausaha 
1. Perbedaan Wirausaha dan 
wiraswasta menurut Sunarya 
(2011:35-36): 
a. Wira adalah utama, gagah, luhur, 
berani teladan, dan pejuang; 
sedangkan usaha adalah penciptaan 
kegiatan, dan atau berbagai aktifitas 
bisnis  
b. Wira adalah  utama, gagah, luhur, 
berani, teladan dan pejuang; Swa 
adalah sendiri, Sta adalah berdiri, 
Swasta adalah berdiri di atas kaki 
sendiri, atau dengan kata lain berdiri 
di atas kemauan dan atau 
kemampuan sendiri. 
C. Sektor Informal 
Menurut S. V Sethuraman dalam 
chris manning dan Tadjuddin Noer 
Effendi (1996:90) istilah sektor 
informal digunakan untuk 
menunjukkan sejumlah kegiatan 
ekonomi yang berskala kecil. Sektor 
informal mempunyai ciri  padat 
karya, tingkat produktivitas yang 
rendah, pelanggan yang sedikit dan 
biasanya miskin, tingkat pendidikan 
formal rendah, penggunaan 
teknologi menengah, sebagian besar 
pekerja keluarga dan pemilikan 
usaha oleh keluarga, gampangnya 
keluar masuk usaha, serta terakhir, 
kurangnya dukungan dan pengakuan 
pemerintah. Sektor informal adalah 
kumpulan pedagang dan penjual 
jasa kecil yang dari segi produksi 
secara ekonomis tidak begitu 
menguntungkan, meskipun mereka 
menunjang kehidupan bagi 
penduduk yang terbelenggu 
kemiskinan. 
Adanya peningkataan angkatan 
kerja dan penduduk di Jawa Timur, 
sedangkan kesempatan kerja yang 
tersedia terbatas. Untuk itu Upaya 
Dinas Tenaga Kerja, Transmigrasi, 
dan Kependudukan Provinsi Jawa 
Timur melalui Program Wirausaha 
Baru Usaha Mandiri Sektor Informal. 
Diharapkan mampu menciptakan 
kesempatan kerja baru bagi yang 
tidak mempunyai pekerjaan. 
D. Upaya Wirausaha Baru Usaha 
Mandiri Sektor Informal 
Pertumbuhan penduduk yang 
bertambah setiap tahunnya akan 
menambah jumlah angkatan kerja. 
Disamping itu, kesempatan yang 
tersedia kurang mampu menampum 
 jumlah penduduk yang ada di Jawa 
Timur. Oleh sebab itu, untuk 
perluasan kerja Dinas Tenaga Kerja, 
Transmigrasi, dan Kependudukan 
Provinsi Jawa Timur melalui Program 
Wirausaha Baru Usaha Mandiri 
Sektor Informal diharapkan mampu 
membuka kesempatan kerja baru 
dengan melakukan pembinaan 
wirausaha di sektor informal. 
Berdasarkan  Inpres No. 4 Tahun 
1995 Tentang Gerakan Nasional 
Memasyarakatkan dan 
Membudayakan Kewirausahaan 
(GNMMK). Kegiatan tersebut 
diwujudkan melalui (1) Pelatihan 
kewirausahaan dan manajemen 
usaha kecil (2) Bimbingan dan 
konsultasi (3) Magang dan studi 
banding (4) Temu usaha dan 
promosi (5) Pengembangan 
teknologi tepat guna (6) Bantuan 
permodalan (7) Penyediaan dan 
pendistribusian sarana belajar 
mandiri (8) Pemberian akses pasar 
dan peningkatan pangsa pasar. 
Menurut Yusof, Prmula, dan 
Pangil dalam Z. Heflin frinces 
(2011:2-3) wirausaha penting bagi 
masyarakat yaitu: 
1. Untuk mendayagunakan faktor-
faktor prduksi seperti tanah, 
modal, teknologi, informasi dan 
berbagai sumber daya manusia 
(SDM) di dalam memproduksi 
tugas-tugas yang efektif 
(Producing effective task) 
2. Mengidentifikasi berbagai 
peluang di dalam lingkunga 
dengan meningkatkan aktivitas 
yang akan memberikan manfaat 
kepada setiap orang (beneficial to 
everyone) 
3. Untuk memilih pendekata yang 
terbaik dalam mendayagunakan 
semua faktor produksi agar 
supaya meminimalisir 
pemborosan di dalam berbagai 
kegiatan kewirausahaan 
(minimize wastage in 
entrepreneurials activities) 
4. Untuk kemanfaatan generasi 
mendatang (benefit of the future 
generation). 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian deskriptif 
kualitatif. Sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Burhan Bungin 
(2001:48) bahwa penelitian 
deskriptif adalah penelitian yang 
bermaksud untuk menggambarkan, 
meringkaskan berbagai kondisi, 
berbagai situasi atau berbagai 
fenomena realitas sosial yang ada di 
masyarakat yang menjadi objek 
penelitian, dan berupaya menarik 
realitas itu ke permukaan sebagai 
suatu ciri, karakter, sifat, model, 
tanda, atau gambaran tentang 
kondisi, situasi ataupun fenomena. 
Sedangkan penelitian kualitatif 
menurut Bogdan dan Taylor 
(Moleong,2008:6) yaitu sebagai 
penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa 
yang dialami oleh subjek penelitian 
misalnya perilaku, persepsi, 
motivasi, dan tindakan. Oleh 
karenanya dapa diketahui upaya-
upaya yang dilakukan oleh Dinas 
Tenaga Kerja, Transmigrasi, Dan 
 Kependudukan Jawa Timur Dalam 
Program Wirausaha Baru Usaha 
Mandiri Sektor Informal (WUB-
UMSI) dan mengidentifikasi kendala-
kendala dalam Program Wirausaha 
Baru Usaha Mandiri Sektor Informal 
(WUB-UMSI). 
B. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian ini 
mendeskripsikan tentang upaya 
yang dilakukan oleh Dinas Tenaga 
Kerja, Transmigrasi, Dan 
Kependudukan Jawa Timur Dalam 
Program Wirausaha Baru Usaha 
Mandiri Sektor Informal (WUB-
UMSI) dan mengidentifikasi kendala-
kendala dalam Program Wirausaha 
Baru Usaha Mandiri Sektor Informal 
(WUB-UMSI). Bentuk dari kegiatan 
tersebut sesuai dengan intruksi 
presiden no. 4 tahun 1995 yaitu 
Pelatiha kewirausahaan dan 
manajemen usaha kecil, Bimbingan 
dan konsultasi, Magang dan studi 
banding, Temu usaha dan promosi, 
Pengembangan teknologi tepat 
guna, Bantuan permodalan, 
Penyediaan dan pendistribusian 
sarana belajar mandiri, Pemberian 
akses pasar dan peningkatan pangsa 
pasar. Serta fokus penelitian ini juga 
mengidentifikasi kendala-kendala 
dalam Program Wirausaha Baru 
Usaha Mandiri Sektor Informal. 
C. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini mengambil lokasi di 
Dinas Tenaga Kerja, Transmigrasi 
dan Kependudukan Provinsi Jawa 
Timur yang berada di Jl. Dukuh 
Menanggal 124-126 Surabaya. 
D. Subjek Penelitian 
Subyek penelitian merupakan 
pihak yang dapat memberikan 
informasi, yaitu orang-orang yang 
dianggap mengetahui dan 
mempunyai pengalaman dengan 
fokus penelitian ini. Berikut yang 
menjadi narasumbernya di Dinas 
Tenaga Kerja, Transmigrasi, dan 
Kependudukan Provinsi Jawa Timur 
adalah: 
1. Pihak Dinas Tenaga kerja, 
Transmigrasi, dan 
Kependudukan Provinsi Jawa 
Timur meliputi 
a. Ibu  Atin Hermawati, 
S.Sos., MH selaku Kepala 
Tata Usaha  
b. Ibu Purwanti Utami, 
S.Sos., M. Si selaku 
Kasubbag. Penyusunan 
Program 
c. Bpk. Sugiyanto SH. MM, 
selaku Kepala seksi 
Perluasan Kerja 
d. Bpk. Agus Setya, Staff 
Pegawai selaku Pemandu 
Wirausaha 
2. Yayuk Murnia Wati, selaku 
wirausaha binaan Dinas 
Tenaga Kerja, Transmigrasi, 
dan Kependudukan Provinsi 
Jawa Timur. 
E. Instrumen Data 
Dalam penelitian kualitatif “the 
researcher is the key instrument” 
peneliti merupakan instrument kunci 
(Sugiyono, 2009:105). Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa 
peneliti sebagai instrument 
penelitian berfungsi sebagai sumber 
data, pengumpulan data dan 
berusaha melengkapi data dengan 
 membandingkan data yang telah 
ditemukan melalui observasi dan 
wawancara kemudian menganalisis 
dan menafsirkan data dan setelah 
itu membuat kesimpulan. Dalam 
penelitian ini instrument yang 
digunakan terkait penelitian upaya 
Dinas Tenaga Kerja, Transmigrasi, 
Dan Kependudukan Provinsi Jawa 
Timur adalah pedoman wawancara, 
kamera, handphone dan lembar 
catatan data. Penggunaan alat 
pendukung tersebut bertujuan 
untuk memberi kemudahan dalam 
melakukan wawancara dan 
mempertahankan kelengkapan 
informasi yang diperoleh 
dilapangan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Upaya Dinas Tenaga Kerja, 
Transmigrasi, dan Kependudukan 
Provinsi Jawa Timur melalui 
Program Wirausaha Baru Usaha 
Mandiri Sektor Informal (WUB-
UMSI). 
Wirausaha  di Indonesia  masih  
kurang dari jumlah  penduduknya. 
Hal tersebut terlihat dari jumlah 
wirausaha  mencapai 1,56% dari 
jumlah penduduk Indonesia yang 
mencapai 250 juta (ungkap Agus di 
gedung Bank Indonesia). Angka yang 
tepat untuk Indonesia dari jumlah 
penduduk tersebut minimal sekitar 
2%, sementara untuk singapura dan 
Malaysia jumlah entrepreneur sudah 




Jum’at 20 desember 2013 diakses 
pukul. 4.27WIB. 
Salah satu bentuk terobosan 
yang dilakukan Dinas Tenaga Kerja, 
Transmigrasi, dan Kependudukan 
Provinsi Jawa Timur adalah melalui 
Wirausaha Baru Usaha Mandiri 
Sektor Informal. Berdasarkan 
intruksi presiden nomor 4 tahun 
1995, kegiatan tersebut diwujudkan 
melalui : (1) Pelatihan 
kewirausahaan dan manajemen 
usaha kecil, Dalam pelatihan 
kewirausahaan dan manajemen 
usaha kecil untuk WUB dan UMSI 
dibedakan menjadi dua kategori 
yaitu : Pelatihan untuk pelaku usaha 
pemula ditekankan pada praktek 
pembuatan aneka makanan olahan 
yang sehat dan sesuai dengan 
standar makanan olahan yang 
ditetapkan oleh Kementrian 
Kesehatan R.I, sedangkan untuk 
manajemen pengelolaan usaha 
hanya diperkenalkan dasar-dasarnya 
saja dan Pelatihan untuk pelaku 
usaha tingkat lanjutan, ditekankan 
pada manajemen pengelolaan 
usaha, sehingga disana 
diperkenalkan tentang akses-akses 
permodalan dan jejaring usaha 
dengan melibatkan narasumber dari 
Instansi perbankkan dan dari dinas 
Koperasi UKM serta Instansi 
penjamin lainnya (2) Bimbingan dan 
konsultasi, Bimbingan dan Konsultasi 
dilakukan sewaktu-waktu sesuai 
dengan kebutuhan Pelaku Usaha 
Bisnis(3) Magang dan studi banding, 
Studi Banding dilakukan pada  saat 
pelaksanaan Pelatihan Tingkat 
Lanjutan, hal ini dilakukan untuk 
menambah motivasi kepada binaan 
untuk dapat mengembangkan 
usahanya dengan lebih baik. 
 Sedangkan untuk pelatihan pemula 
hanya dilakukan praktek Kerja 
Lapangan ditempat pengusaha 
setempat yang didalamnya peserta 
ikut terlibat dalam pembuatan 
aneka makanan olahan. Sedangkan 
magang disini bisa dilaksanakan 
untuk peserta pelatihan pemula 
maupun peserta lanjutan bertempat 
disalah satu pelaku usaha yang 
merupakan binaan Dinas dengan 
lama waktu magang anatara 7 hari 
s/d 20 hari, hal ini tentu saja melalui 
pembicaraan antara Dinas dengan 
pelaku usaha dimaksud. Perlu 
diingat bahwa tidak semua pelaku 
usaha binaan Dinas membuka untuk 
kegiatan magang (4) Temu usaha 
dan promosi, Bantuan untuk  
promosi dan temu usaha yang 
dilakukan oleh dinas adalah dengan 
cara diikutkan dalam  pameran–
pameran yang diadakan oleh 
pemerintah maupun Swasta, dengan 
difasilitasi oleh Dinas, fasilitas yang 
diberikan biasanya berupa bantuan 
biaya transportasi dan penginapan. 
Dengan diikutkannya mereka dalam 
pameran tersebut diharapkan usaha 
yang dirintisnya dapat dikenal oleh 
orang dan bisa berkembang untuk 
kedepannya (5) Pengembangan 
teknologi tepat guna, 
Pengembangan Teknologi Tepat 
Guna (TTG) terakhir kali 
dilaksanakan pada Tahun 2010, 
dalam pelaksanaannya peserta 
diajarkan membuat,  Parutan Kelapa, 
alat penetas telor, alat pembuat 
Kripik Buah/ Pasrahan Kripik (7)  
Bantuan permodalan, Bantuan yang 
dapat diberikan Oleh Dinas Tenaga 
Kerja, Transmigrasi dan 
Kependudukan Provinsi Jawa Timur, 
selaku Satuan Kerja Perangkat 
Daerah adalah berupa bantuan 
Barang Stimulan Perangsang Usaha / 
bantuan Barang Hibah, sedangkan 
untuk bantuan berupa uang, SKPD 
tidak diperkenankan. Bentuk 
Menurut ibu yayuk, …barang 
stimulan yang diberikan kurang 
cocok, karena alat yang dibutuhkan 
untuk produksi tidak sesuai dengan 
bantuan yang diberikan (8) 
Penyediaan dan pendistribusian 
sarana belajar mandiri , Dalam hal ini 
penyediaan dan pendistribusian 
sarana belajar mandiri yaitu dengan 
difasilitasinya nara sumber-
narasumber terkait dengan dinas 
lain, disamping itu pembekalannya 
berupa materi-materi seputar 
wirausaha. Diantaranya yaitu 
identifikasi peluang usaha, 
pemasaran, jejaring kemitraan, 
pengelolaan makanan sehat, 
pengelolaan dan pengembangan 
usaha kecil, prosedur perijinan 
usaha, motivasi usaha, teori aneka 
terapan, praktek pembuatan aneka 
makanan olahan, praktek kerja 
lapangan/kunjungan lapangan. 
Penyediaan dan pedistribusian 
sarana belajar mandiri ini dilakukan 
untuk memberikan pengarahan 
kepada para binaan seputar 
wirausaha. 
4. Pemberian akses pasar dan 
peningkatan pangsa pasar 
Pemberian akses pasar dan 
peningkatan pangsa pasar dalam  
pelaksanaan program yaitu dengan 
mengikutkan binaan disetiap 
pameran wirausaha, disamping itu 
melibatkan unsur-unsur dinas terkait 
 sebagai narasumber, sehingga 
memungkinkan bahwa binaan dari 
Dinas Tenaga Kerja, Transmigrasi 
dan Kependudukan Provinsi Jawa 
Timur setelah selesai pelaksaan 
Bimbingan dapat berkonsultasi 
langsung dengan Narasumber yang 
berkompeten sehingga akan sangat 
membantu dalam perkembangan 
usahannya. Narasumber yang 
dilibatkan seperti: Dinas Koperasi 
dan UMKM, Dinas Kesehatan, Dinas 
Perindustrian dan Perdagangan, 
Kantor Perijinan, Instansi Perbankan 
(kegiatan tertentu). Berikut adalah 
gambar pameran wirausaha yang 
bertempatan di salah satu mall di 
Surabaya yaitu PTC. Peningkatan 
pangsa pasar dilakukan dengan cara 
membentuk jejaring antar sesama 
peserta pelatihan yang merupakan 
binaan Dinas, atau dengan pola 
pembentukan Kelompok Usaha 
Bersama (KUB). 
B. Pembahasan 
Pada Penelitian ini, Wirausaha 
Baru Usaha Mandiri Sektor Informal 
merupakan upaya Dinas Tenaga 
Kerja, Transmigrasi, dan 
Kependudukan Provinsi Jawa Timur 
dalam perkembangan perluasan 
kerja yang ditujukan kepada 
kesejahteraan masyarakat, 
menciptaan kesempatan kerja baru, 
dan mengoptimalkan sumber daya 
alam disekitarnya. WUB itu sendiri 
menekankan pada manajemen dasar 
pengelolaan Usaha Kecil, bertitik 
berat pada Praktek Pengolahan 
Aneka Makanan. Sedangkan  UMSI 
Menekankan pada manajemen 
pengelolaan Usaha dan 
pengembangan Pasar, bertitik berat 
pada Manajemen Pengelolaan 
Keuangan dan Ekspansi. 
Tingginya angkatan kerja setiap 
tahunnya, sementara kesempatan 
yang tersedia di sektor formal 
terbatas. Maka, upaya dari Dinas 
Tenaga Kerja, Transmigrasi, dan 
Kependudukan Provinsi Jawa Timur 
mempunyai program Wirausaha 
Baru Usaha Mandiri Sektor Informal. 
Berdasarkan intruksi presiden nomor 
4 tahun 1955, kegiatan tersebut 
diwujudkan melalui Pelatihan 
kewirausahaan dan manajemen 
usaha kecil. Dimana pelatihan yang 
diberikan yaitu pelatihan pada 
praktek pembuatan makanan 
olahan, seperti pembuatan kue, 
nugget, bakso, susu kedelai, dan lain 
sebagainya. Dalam pelatihan 
kewirausahaan ini dimaksudkan agar 
masyarakat mengetahui bagaimana 
membuat makanan olahan yang 
sehat dijamin kesehatannya. Dalam 
pelatihan ini diharapkan msyarakat 
mengetahui berbagai jenis usaha. 
Disamping itu, akses permodalan 
dan jejaring usaha juga 
diperkenalkan pada pelatihan 
tingkat lanjutan yang ditekankan 
pada manajemen pengolahan usaha. 
Selanjutnya Bimbingan dan 
konsultasi, bisa dilakukan sewaktu-
waktu sesuai dengan kebutuhan 
peserta binaan. Untuk konsultasi 
belum ada. Akan tetapi, jika  
masyarakat  membutuhkan 
informasi dari kegiatan tersebut 
pihak dinas membuka dir atas 
kegiatan itu.konsultasi disini hanya 
diberikan pada saat pelatihan. 
Waktu yang diberikan dinas untuk 
kegiatan magang yaitu 7-20 hari. Hal 
 tersebut dirasa dinas memang sulit. 
Untuk studi banding dinas tidak bisa 
mengikutsertakan semua kelompok 
binaan, hanya salah satu yang dipilih 
untuk mewakili kelompok tersebut 
untuk diikutkan studi banding. Hal 
ini dilakukan karena dinas terbatas 
pada anggaran dana. Selanjutnya 
Temu usaha dan promosi, dinas 
hanya bisa memfasilitasi dengan 
mengikutsertakan peserta binaan 
dalam pameran-pameran wirausaha 
yang diselenggarakan baik 
pemerintah maupun swasta melalui 
kegiatan pameran baik skala local, 
nasional, internasional. Pameran 
yang pernah dilaksanakan seperti 
pameran kewirausahaan yang 
diadakan di PTC (Pakuwon Trade 
Center), pameran wirausaha yang 
diadakan di UBAYA, kemudian 
pameran yang diadakan di MOG 
(Malang Olimpic Garden) dengan 
acara jambore wirausaha. 
Sedangkan untuk promosi yaitu 
memberi rekomendasi pada 
pengelola retail modern agar 
memprioritaskan produk hasil 
binaan. Lalu  Pengembangan 
teknologi tepat guna, dalam 
pelaksanaannya teknologi tepat 
guna terakhir tahun 2010 diajarkan 
bagaimana membuat alat parutan 
kelapa, penetas telur, pasrahan 
keripik yang dibuat secara 
sederhana. Teknologi tepat guna 
digunakan sesuai dengan tingkat  
permintaan pasar. Kemudian 
Bantuan permodalan,  merupakan 
hal yang utama bagi perkembangan 
usaha. Bantuan yang diberikan dinas 
dalam bentuk barang stimulan 
perangsang usaha seperti kompor, 
mixer, oven, dan lain-lain. Akan 
tetapi meskipun tidak cocok, cukup 
mereka memperoleh pelatihan 
cukup membantu karena pada saat 
pelatihan mereka dapat sharing satu 
sama lain dengan narasumber yang 
berkompeten. Bagi mereka yang 
membutuhkan suntikan dana 
biasanya modal tersebut diperoleh 
dari lembaga perbankan yang 
mempunyai program berupa money 
cash, biasanya melalui CSR. 
Kemudian untuk modal berupa 
sarana usaha dapat diperoleh dari 
dinas terkait dengan pengajuan 
proposal. Selanjutnya Penyediaan 
dan pendistribusian sarana belajar 
mandiri, disini masih kurang karena 
pada saat pelatihan sarana belajar  
hanya tersedia materi saja yaitu LCD, 
dan laptop. Untuk alat pendukung 
seperti alat peraga tidak ada. 
Disamping itu, narsumber diperlukan 
lebih banyak lagi agar referensi 
terhadap konteks wirausaha lebih 
bervariasi. Terakhir Pemberian akses 
pasar dan peningkatan pangsa pasar, 
melibatkan unsur-unsur dengan 
narasumber terkait dengan 
perkembangan usahanya. 
Narasumber yang dilibatkan seperti 
Dinas Koperasi dan UMKM, Dinas 
Kesehatan, Dinas Perindustrian dan 
Perdagangan, Kantor Perijinan, 
Instansi Perbankan (kegiatan 
tertentu). Peningkatan pangsa pasar 
dilakukan dengan cara membentuk 
jejaring antar sesama peserta 
pelatihan yang merupakan binaan 
Dinas, atau dengan pola 
pembentukan Kelompok Usaha 
Bersama (KUB). Peningkatan pangsa 
pasar selama ini dilakukan dengan 
 instansi pemerintah atau swasta 
dengan sesame UKM antar 
kota/daerah. 
Dari tersebut diatas dapat 
disimpulkan bahwa diperlukan 
koordinasi yang lebih baik guna 
tercapainya  tujuan dari Wirausaha 
Baru Usaha Mandiri Sektor Informal 
itu sendiri, perlu permodalan yang 
lebih guna perkembangangan dari 
Wirausaha Baru Usaha Mandiri 
Sektor Informal itu sendiri. Hal  
tersebut  agar para peserta dapat 
mengembangkan usahanya dan 
dapat merambah berkembang ke 
jenis usaha lainnya, tidak hanya 
diam  di usaha satu macam  saja. 
Serta  perlunya  narasumber yang 
lebih tahu dibidangnya agar peserta 
lebih termotifasi, misalnya 
mendatangkan intrepreneur yang 
telah berhasil merambah usahanya 
dari nol. Hal tersebut akan 
menciptakan kegiatan yang 
mendukung terciptanya iklim yang 




Suatu hal dalam menjalankan 
program akan mengalami kendala, 
baik itu ringan ataupun besar. 
Dengan adanya kendala tersebut 
dapat dievaluasi dan ditangani 
dengan sigap untuk memberikan 
jalan keluar dan perbaikan program 
selanjutnya. Diketahui Kendala Dinas 
Tenaga Kerja, Transmigrasi, dan 
Kependudukan Provinsi Jawa Timur 
dalam pelaksanaan adalah dalam 
pelatihan pembinaan hanya diberi 
waktu 7-20hari. Sedangkan untuk 
menciptakan seorang wirausaha 
normalnya 3bulan. Disamping itu 
peserta binaan yang lolos seleksi, 
pada saat program berlangsung tiba-
tiba tidak hadir dengan berbagai 
alasan. Seperti, sakit, hamil, 
melahirkan, dan sebagainya. Dan 
disaat sesudah pembekalan peserta 
ada yang berpindah domisili tidak 
mengkonfirmasi dengan dinas 
tenaga kerja, transmigrasi, dan 
kependudukan provinsi jawa timur 
ataupun dengan dinas setempat. 
Disamping itu keterbatasan biaya 
anggaran yang membatasi fasilitas 
peserta. Jadi peserta hanya bisa 
difasilitasi dengan biaya transportasi 
dan penginapan saja. Sedangkan 
untuk salah satu peserta binaan 
terkendala oleh alat produksi yang 
seharusnya dibutuhkan, tetapi harga 
dari alat tersebut mahal. Jadi 
sementara yang digunakan dengan 
alat seadanya. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
kesimpulan yang diperoleh 
sebagai berikut: 
Upaya Dinas Tenga Kerja, 
Transmigrasi, dan Kependudukan 
Provinsi Jawa Timur dalam Program 
Wirausaha Baru Usaha Mandiri 
Sektor Informal yang berdasarkan 
pada intruksi presiden nomor 4 
tahun 1995, diwujudkan kegiatannya 
melalui Tahap pertama, pelatihan 
kewirausahaan dan manajemen 
usaha kecil yaitu pelatihan untuk 
pelaku usaha dalam pembuatan 
aneka makanan olahan yang sehat 
sesuai dengan standar makanan dari 
Kementrian Kesehatan R.I. selain 
diberikan pelatihan secara materi, 
 peserta binaan diberikan pelatihan 
secara langsung dengan prakteknya. 
Tahap kedua, Bimbingan dan 
konsultasi bisa dilakukan secara 
telepon maupun datang langsung ke 
kantor Dinas Tenaga Kerja, 
Transmigrasi, dan Kependudukan 
Provinsi Jawa Timur. Tahap ketiga, 
magang dan studi banding yaitu 
studi banding dilakukan untuk 
menambah motivasi peserta dalam 
usahanya. akan tetapi, untuk secara 
kelompok tidak pernah. Lamanya 
magang berlangsung 7-20hari 
diadakan di hotel yang sesuai 
dengan anggaran dana. Tahap 
keempat, temu usaha dan promosi 
dilakukan Dinas Tenaga Kerja, 
Transmigrasi, dan Kependudukan 
Provinsi Jawa Timur dengan 
mengikutsertakan peserta binaan 
dalam setiap pameran wirausaha 
yang diselenggarakan pemerintah 
maupun swasta. Tahap kelima, 
pengembangan teknologi tepat guna 
dilakukan untuk meningkatkan 
produksi usaha. Yang dilakukan 
dinas dalam pengembangan 
teknologi tepat guna yaitu dengan 
memberikan cara membuat alat 
produksi secara sederhana. 
Misalnya, alat parutan kelapa, alat 
penetas telur, alat pembuat 
kripik/pasrahan kripik. Tahap 
keenam, bantuan permodalan hanya 
diberikan dalam bentuk barang 
stimulan saja. Untuk bantuan berupa 
uang tidak diperkenakan dalam 
SKPD. Barang stimulan tersebut 
seperti, kompor, oven, mixer, dan 
lain sebagainya. Tahap ketujuh, 
penyediaan dan pendistribusian 
sarana belajar mandiri dilakukan 
untuk memberi materi-materi 
seputar wirausaha kepada peserta 
binaan dilibatkan juga narasumber 
yang berkompeten dibidangnya. 
Tahap kedelapan, pemberian akses 
pasar dan peningkatan pangsa pasar 
yang dilakukan dinas hanya 
memfasilitasi pameran. Untuk 
kerjasama dengan pihak swasta 
biasanya dinas mengikutsertakan 
binaanya. Kemudian kendala Dinas 
Tenaga Kerja, Trasmigrasi, dan 
Kependudukan Provinsi Jawa Timur 
dalam Program Wirausaha Baru 
Usaha Mandiri Sektor Informal 
(WUB-UMSI) yaitu Dana atau modal 
usaha terbatas, bentuk bantuan 
stimulan yang tidak sesuai 
kebutuhan usaha, waktu pelatihan 
hanya 7-20hari sedangkan 
normalnya 3bulan, WUB-UMSI 
belum menjangkau seluruh 
Kabupaten/Kota di Jawa Timur, alat-
alat, sarana, dan prasarana pelatihan 
terbatas, peserta yang diusaulkan 
dalam program tidak bisa mengikuti 
kegiatan dikarenakan berbagai 
alasan seperti sakit, hamil, 
melahirkan, bimbingan dan 
konseling yang terbatas yaitu hanya 
dilakukan saat pelatihan dan bisa 
dilakukan sewaktu-waktu melalui 
telepon, belum adanya studi 
banding secara kelompok, 
pengembangan teknologi tepat guna 
yang kurang maksimal, belum 
mampu memberi akses pasar dan 
meningkatkan pangsa pasar. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang 
telah diuraikan tersebut diatas. 
Saran tersebut adalah lebih 
memfasilitasi sarana dan prasarana 
 pelatihan dengan inovasi-inovasi 
baru disetiap tahunnya, lebih 
meningkatkan bimbingan dan 
konsutasi, Memberikan fasilitas yang 
memadai yaitu dengan memberikan 
bantuan barang stimulan yang lebih 
cocok terhadap jenis usaha, Dapat 
melaksanakan studi banding untuk 
kedepannya, Perlu membangun 
jejaring usaha dengan pihak lain agar 
lebih terkoodinir binaannya. Dengan 
adanya jaringan usaha yang saling 
bekerjasama akan lebih mudah 
dalam mendapatkan permodalan 
untuk kelangsugan usahanya, Bagi 
peserta binaan diharapkan lebih 
mampu mengembangkan usahanya 
dan menjaga keeksistensiannya di 
lingkungan bisnis yang semakin terus 
berkembang, Dan perlu 
meningkatkan akses pasar dan 
peningkatan pangsa pasar. Hal ini 
dimaksudkan agar hasil produksi 
usaha dapat dikenal dimasyarakat 
luas. 
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